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ABSTRAK

Suhadi Handaya. 971510401088. Virulensi Lima Isolat Beauveria bassiana
(Balsamo) Pada Ulat Kubis Plutella xylostella (L.)

Cendawan entomopatogen Beauveria bassiana (Balsamo) telah dibuktikan
mampu menyebabkan kematian Plutella xylostella (L.) salah satu hama utama tanaman
kubis. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa isolat B. bassiana memiliki virulensi
yang berbeda-beda. Virulensi lima isolat B. bassiana (Bb-1, AJIII-1, AIN-1, EJII-3, dan
BbWg) terhadap ulat kubis P. xylostella telah diuji di Laboratorium Hama Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Jember. Virulensi isolat cendawan tersebut ditentukan
melalui screening berdasarkan mortalitas, LTs, , LDsy dan variasi gejala P. xylostella
yang terinfeksi B. bassiana. Viabilitas spora dari lima isolat yang diuji tidak berbeda
nyata. Di antara lima isolat tersebut, isolat Bb-1 terbukti paling virulen karena pada
konsentrasi yang sama (10’ spora/ml) mengakibatkan mortalitas paling tinggi (78,14
persen) dengan nilai LTs, paling rendah (2,67 hari). Nilai LDs, isolat Bb-1 ialah 9,49 x
10° spora/ml. Peningkatan konsentrasi suspensi spora isolat Bb-1 dari 10* sampai
10 spora/ml dapat meningkatkan mortalitas. Isolat Bb-1 menghasilkan mortalitas
sebesar 57 persen dalam rumah kaca pada penggunaan konsentrasi 5 x 10" spora/ml per
hektar dengan nilai LTsy 4,99 hari. Gejala infeksi yang diakibatkan oleh lima isolat B.
bassiana pada P. xylostella tidak menunjukkan perbedaan, sehingga gejala tidak dapat
digunakan sebagai indikator untuk membedakan virulensi.

Kata Kunci: Beauveria bassiana, Isolat, virulensi, Plutella xylostella.
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RINGKASAN

Suhadi Handaya. 971510401088. Virulerisi Lima Isolat Beauveria bassiana (Balsamo)
Pada Ulat Kubis Plutella xylostella (L) (dengan Dosen Pembimbing Utama
Dr. Ir. Suharto, MSc. dan Dosen Pembimbing Anggota Prof. Dr. Ir. Endang Budi
Trisusilowati, MS.)

Kubis mempunyai nilai sosial dan ekonomi yang cukup tinggi, selain sebagai
komoditas ekspor, tanaman tersebut dijadikan salah satu andalan sumber nafkah petani
dalam rangka meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani. Usaha meningkatkan
produksi kubis sampai sekarang masih mengalami berbagai hambatan terutama dengan
adanya gangguan hama Plutella xylostella (L.) . Pengendalian dengan penggunaan
insektisida telah menimbulkan dampak negatif antara lain resistensi P. xylostella.
Pengendalian dengan menggunakan musuh alami hama perlu dikembangkan,
diantaranya dengan pemanfaatan Beauveria bassiana (Balsamo). Cendawan
entomopatogen B. bassiana memiliki kisaran inang yang luas dan mampu menginfeksi
serangga pada berbagai umur dan stadia perkembangan.

Isolat cendawan B. bassiana memiliki virulensi yang berbeda-beda, perlu
dilakukan pengujian virulensi tersebut berdasarkan jenis inang. Lima isolat B bassiana
dari jenis inang yang berbeda masing-masing dengan kode isolat AJIII-1 (inang wereng
coklat), AJN-1 (inang wereng coklat), Bb-1 (inang larva lepidoptera), BbWg (inang
kepinding tanah), dan EJII-3 (inang walang sangit) diuji pada ulat kubis P. xylostella
dengan menentukan mortalitas, nilai LTso, LDso, dan variasi gejala P. xylostella yang
terinfeksi B. bassiana. P TR

Larva P. xylostella yang diuji ialah larva instar tiga. Larva tersebut b;rasal dari
pertanaman kubis yang terinfeksi hama tersebut di daerah Ambulu dan Sumbersan
Kabupaten Jember dan dikembangbiakkan di laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Jember. Perbanyakan sediaan isolat B. bassiana dilakukan dengan

menumbuhkan miselium koloni cendawan pada media PDA dalam tabung agar miring.

Pembiakan masal isolat dilakukan dengan menumbuhkan pada media jagung.
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Viabilitas spora diamati pada semua isolat dengan menghitung jumlah spora
yang berkecambah. Virulensi isolat B. bassiana yang diuji ditentukan melalui screening
untuk mengetahui isolat yang paling viluren dan nilai LTs, masing-masing isolat dengan
menggunakaﬁ konsentrasi suspensi spora dengan kepekatan 10’ spora/ml. Dari hasil
yang diperoleh, kemudian dua isolat yang mengakibatkan mortalitas paling tinggi diuji
kembali dengan menggunakan lima konsentrasi suspensi spora yaitu 10* — 10 spora/ml
untuk menentukan LDso. Suspensi spora yang digunakan sebanyak 5 mikrometer dan
diinokulasikan dengan cara tetesan pada bagian dorsal. Mortalitas masing-masing isolat
dikoreksi dengan menggunakan rumus Abbot. Untuk membandingkan dengan hasil yang
diperoleh di laboratorium maka isolat yang paling viluren diuji di rumah kaca untuk

mengetahui nilai LTsp dengan menggunakan konsentrasi 5 x 10" spora/ml.

Viabilitas spora dari semua isolat yang berkecambah menunjukkan hasil berbeda
tidak nyata setelah 24 jam, 48 jam, dan 72 jam pengamatan. Hasil uji menunjukkan
bahwa isolat yang mengakibatkan mortalitas paling tinggi dihasilkan oleh isolat Bb-1
(78,14 persen) dengan nilai LTsy 2,67 hari dan terendah isolat BbWg (52,10 persen)
dengan nilai LTso 5,40 hari. Peningkatan konsentrasi suspensi spora cendawan dari 10*
sampai 10 spora/ml dapat meningkatkan mortalitas. Nilai LDs; isolat Bb-1 lebih rendah
(9,49 x 10° spora/ml) dibandingkan isolat AJIII-1 (3,75 x 10° spora/ml). Isolat Bb-1
mengakibatkan mortalitas sebesar 57 persen dalam rumah kaca dengan nilai LTs, 4,99
hari. Lima isolat B. bassiana yang diuji setelah di inokulasikan pada P. xylosiclla
ternyata tidak mengakibatkan adanya perbedaan gejala pada larva maupun pupa yang
 terinfeksi. Larva yang terinfeksi menjadi tidak aktif, nafsu makan berkurang, dan terjadi
perubahan warna tubuh dari hijau menjadi hijau kekuning-kuningan. Infeksi tersebut
dapat berlanjut sampai larva menjadi pupa. Pupa yang terinfeksi tampak berwarna
merah. Karakteristik lain ialah tumbuhnya miselia cendawan pada tubuh serangga. Isolat
Bb-1 terbukti paling viluren dibandingkan dengan empat isolat yang lain. Gejala infeksi

isolat B. bassiana tidak dapat dijadikan indikator untuk menentukan virulensi.

l"rogram studi Ilmu Hama dan l-’alyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember. Tahun 2001.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kubis merupakan salah satu jenis sayuran daun yang berasal dari daerah
subtropis dan telah lama dikenal dan dibudidayakan di Indonesia. Untuk meningkatkan
produksi kubis secara optimal, perlu diterapkan tehnologi budidaya yang mengarah pada
perbaikan produktivitas dan kualitas hasil, pengendalian hama dan penyakit secara
terpadu, penanganan pasca panen yang memadai dan penentuan skala usaha tani yang
menguntungkan (Rukmana, 1995).

Salah satu hambatan dalam peningkatan produksi kubis adalah adanya serangan
hama. Hama penting yang sering merugikan tanaman kubis ialah Plutella xylostella (L.),
Crocidolomia binotalis (Zell.), dan Spodoptera litura (F.). Hama tersebut dapat
menyebabkan tanaman kubis rusak, sehingga tidak dapat berproduksi dengan baik.

Ulat kubis P. xylostella merupakan salah satu hama utama pada tanaman kubis
di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Kerusakan vang ditimbulkan dapat
mencapai 100 persen apabila tidak dilakukan pengendalian (Kalshoven, 1981).

Pengendalian yang sering dilakukan ialah dengan cara kimiawi yaitu dengan
menggunakan insektisida, misalnya dari golongan organofosfat , piretroid sintetik, dan
pengendalian biologi dengan menggunakan Bacillus thuringiensis. Pengendalian
kimiawi pada awalnya mampu mengendalikan hama, akan tetapi dapat menimbulkan
dampak negatif seperti resistensi, resurjensi dan letusan hama kedua. Insektisida juga
dapat mengganggu kesehatan manusia dan lingkungan.

Berkaitan dengan timbulnya dampak negatif tersebut diperlukan alternatif
pengendalian yang lebih berwawasan lingkungan, seperti pengendalian hayati dengan
memanfaatkan peran dari musuh alami hama (parasitoid, predator, patogen) untuk
menekan populasi hama (Oka, _1 995).

Pengendalian dengan pemanfaatan agens hayati merupakan salah satu komponen

dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT), dengan tujuan untuk menekan populasi
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serangga hama dan dimaksudkan untuk menggantikan insektisida sintetik. Salah
satu agens hayati dari golongan pat'ogen, misalnya cendawan entomopatogen
Beauveria bassiana (Balsamo) diketahui efektif untuk mengendalikan berbagai serangga
hama.

Pengendalian hama secara hayati di Indonesia pada saat ini sedang digalakkan
dan mempunyai prospek yang cukup baik terutama dalam pemanfaatan cendawan
B. bassiana. Peluang pemanfaatan B. bassiana didukung oleh beberapa faktor yaitu
(1) aplikasinya aman bagi manusia, hewan, dan lingkungan, dan (2) pembiakan atau
produksi masal cendawan mudah dilakukan.

B. bassiana merupakan salah satu cendawan entomopatogen yang banyak diteliti
untuk pengendalian hama. Cendawan tersebut mempunyai kisaran inang yang luas,
mampu menginfeksi serangga pada berbagai umur dan stadia perkembangan, dan sering
menimbulkan epizootik alami (De bach, 1974). Menurut Sudarmadji (1994) virulensi
cendawan entomopatogen B. bassiana dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor dalam
yaitu asal isolat, maupun faktor luar seperti macam medium untuk pembiakan cendawan,
tehnik pembiakan, faktor lingkungan dan teknik pemantauan terhadap keberhasilan
penggunaan cendawan yang belum baku. Berdasarkan berbagai uraian tersebut, telah
dilakukan penelitian tentang variasi virulensi cendawan B. bassiana berdasarkan

perbedaan isolat (asal inang) terhadap ulat kubis P. xylostella.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari virulensi lima isolat B. hassiana yang
berasal dari inang yang berbeda terhadap ulat kubis P. xplostella. Penelitian ini
bermanfaat untuk mengetahui isolat yang paling viluren, sehingga dapat digunakan
sebagai informasi mengenai keunggulan isolat B. bassiana tersebut untuk pengendalian

P. xylostella.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Masalah Hama Plutella xylostella (L.) di Indonsia

Plutella xylostella merupakan hama penting pada tanaman sayuran di Indonesia
(Sastrosiswojo, 1990). Hama ini terkenal dengan sebutan ulat kubis karena selalu
dijumpai pada pertanaman kubis, sehingga dapat mengurangi hasil baik secara kualitas
maupun kuantitas. Akibat serangan P. xylostella, tanaman kubis tidak dapat
membentuk krop sehingga tidak dapat dikonsumsi. Kerusakan yang terjadi dapat
mencapai 54 persen, bahkan jika tingkat serangannya parah kerugiannya dapat
mencapai 100 persen (Anonim, 1992). Hama ini memakan daun kubis, baik pada
tanaman yang masih muda maupun tanaman yang sudah tua (Pracaya, 1993).

Hama tersebut menjadi masalah yang penting karena perkembangan
populasinya yang cepat dan tahan terhadap berbagai insektisida. Hasil survei di Jawa,
Bali, dan Sumatra menunjukkan bahwa telah terjadi resistensi P. xylostella terhadap
insektisida yang digunakan, yaitu golongan organofosfat dan piretroid sintetik
(Soetopo, dkk., 1998). Di dacrah Pacet, Jawa Barat dilaporkan pernah terjadi ledakan
hama P. xylostella sehingga tanaman kubis menjadi rusak dan produksi yang
dihasilkan memiliki harga jual yang terlalu rendah (Anonim, 1990).

Usaha pengendalian untuk mengatasi serangan F. xylostella sudah banyak
dilakukan antara lain dengan cara mekanis, kimia, biologi, rotasi tanaman, dan
pengendalian secara terpadu dengan penggunaan agens hayati, kimia, dan kultur
teknis. Pengendalian secara terpadu tersebut terbukti membawa dampak positif karena
efek kekebalan hama, ledakan hama sekunder, dan residu pestisida dapat ditekan
(Anonim, 1992). Pengendalian hayati pada P. xylostella dapat dilakukan dengan
pemanfaatan cendawan entomopatogen 5. bassiana (Cheol-sik yoon, 1999). Salah satu
usaha untuk meningkatkan keberhasilan pengendalian tersebut ditentukan oleh tingkat
pengetahuan petani terhadap -biologi hama P. xylostella.
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2.2 Biologi dan Penyebaran Plutella xylostella

P. xylostella mempunyai tipe metamorfosis holometabola (sempuma), yaitu
telur — larva — pupa — imago (dewasa). Telur berbentuk bulat atau oval dengan ukuran
panjang 0,6 mm dan lebar 0,3 mm, berwarna kuning dan diletakkan secara tunggal
maupun berkelompok di bawah permukaan daun. Stadium telur selama 2 hari pada
ketinggian 250 m dari permukaan laut (dpl) dan 4 hari pada ketinggian 1100 — 1200 m
dpl (Pracaya, 1993). Stadia larva terdiri dari 4 instar, berukuran panjang 8 — 10 mm,
lebar 1 — 1,25 mm, berwarna hijau, lincah, dan jika tersentuh akan menjatuhkan diri
(Rukmana, 1995). |

Larva yang baru menetas berwarna hijau pucat, sedangkan larva instar 4
berwarna hijau tua dengan warna kepala lebih pucat berbintik-bintik atau garis coklat.
Setelah instar 4 larva mulai membentuk pupa di bagian bawah permukaan daun. Pada
ketinggian 250 m dpl total perkembangannya memerlukan waktu 9 hari, sedangkan
pada ketinggian 1100 m dpl ( tempat sebagian besar kubis ditanam) perlu waktu
12 hari (Kalshoven, 1981). Pupa biasanya terbentuk di bawah permukaan daun. Pupa
mula-mula berwarna hijau muda, kemudian berubah menjadi hijau tua. Stadium pupa
selama 7 hari. Pembuatan pupa mula-mula dibuat dasarnya, sisi, kemudian tutupnya
yang masih terbuka pada bagian ujung untuk keperluan pernafasan.

Menurut Pracaya (1993) larva instar pertama memakan daun kubis dengan
jalan membuat lubang galian ke dalam permukaan bawah daun, kemudian larva
membuat liang—liang korokan kedalam jaringan parenkim sambil makan daun. Larva
instar kedua keluar dari liang-liang korokan yang transparan dan makan jaringan daun
pada permukaan bawah daun. Larva instar ketiga dan keempat makan bagian daun
lebih banyak sehingga meninggalkan ciri khas, bekas gigitan larva menimbulkan
lubang besar pada daun kubis.

Imago berupa ngengat, panjang mencapai 1,25 cm, berwarna coklat kelabu,
memiliki ciri khas terdapat tiga buah titik kuning seperti intan pada sayap depannya.

Dalam keadaan istirahat dua pasang sayap tersebut menutupi tubuhnya.
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Stadium ngengat selama 2 — 4 minggu. Ngengat betina memproduksi telur sebanyak
180 — 320 butir. Telur diletakkan secara terpisah pada permukaan bawah daun. Pada
ketinggian 250 m dpl total perkembangannya memerlukan waktu 12 — 15 hari,
sedangkan pada ketinggian 1100 m dpl perlu waktu 20 — 25 hari (Kalshoven, 1981).
Ngengat aktif pada malam hari, dapat berpindah dari satu tanaman ke tanaman
lain atau daerah ke daerah lain dengan bantuan hembusan angin, sisa-sisa tanaman
atau hasil tanaman kubis yang mengandung telur maupun ngengat P. xylostella dapat

menjadi media penyebaran antar daerah melalui siklus perdagangan (Rukmana, 1995).

2.3 Peran dan Potensi Beauveria bassiana Sebagai Agens Hayati

Penggunaan B. bassiana untuk mengendalikan berbagai serangga hama telah
banyak dilakukan. Cendawan tersebut memiliki kisaran nang yang luas dan mampu
menginfeksi serangga pada berbagai umur dan stadia perkembangan serta mampu
menimbulkan epizootik alami (De Bach, 1974). Hasil pengujian menunjukkan bahwa
cendawan B. bassiana memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam
pengendalian hama, meskipun dalam aplikasi di lapangan menunjukkan hasil yang
tidak konsisten. Hal tersebut disebabkan oleh mutu isolat alami yang kurang baik,
yaitu memiliki virulensi yang rendah dan atau tidak tahan fungisida, atau lingkungan
fisik yang kurang mendukung (Sudarmadji dan Gunawan, 1994). Faktor dari serangga
sendiri ialah kemampuan serangga untuk mengembangkan sistem pertahanan diri
dengan fagositosis atau enkapsulasi (Santoso, 1993).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia, B. hassiana telah
banyak digunakan khususnya untuk mengendalikan hama bubuk buah kopi (Syamsidi,
dkk., 1993). B. bassiana juga dapat digunakan untuk mengendalikan berbagai serangga
hama antara lain ulat grayak (Jauharlina, 1999), penghisap buah/pucuk kakao
(Sudarmadji, 1994), penggerek batang/cabang kakao (Utomo, dkk., 1991), dan
Helicoverpa armigera (Suharto, dkk., 1998). Di Malaysia, cendawan B. bassiana juga
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telah digunakan sebagai agens pengendali hayati terhadap P. xylostella (Ibrahim dan
Low, 1993).

Potensi B. bassiana sebagai agens pengendali hayati serangga hama kiranya
tidak perlu diragukan lagi. Walaupun demikian timbulnya resistensi hama atau
menurunnya patogenisitas cendawan perlu diwaspadai. Dugaan tersebut didasarkan
atas beberapa pertimbangan yaitu adanya kemampuan yang baik dari serangga hama
untuk beradaptasi dengan kondisi yang kurang cocok (Haryono dan Setiawati, 1993).
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya resistensi hama atau menurunnya
patogenesitas B. bassiana dapat ditempuh dengan cara inventarisasi strain-strain yang
efektif, inventarisasi jenis éendawan lain yang efektif, dan penggunaan agens hayati
lain berupa parasitoid. Faktor yang mempengaruhi optimalisasi penggunaan
B. bassiana ialah faktor intern, yaitu variasi virulensi antar isolat dan faktor ekstern
berupa medium, teknik perbanyakan, dan faktor lingkungan, pestisida, dan aplikasi di
lapangan. Faktor-faktor tersebut perlu diketahui agar efektivitas penggunaan
B. bassiana dalam pengendalian hama dapat ditingkatkan (Sudarmadji, 1997)

Keberhasilan penggunaan B. bassiana sebagai agens pengendali hayati telah
mendorong sub sektor lain (pangan dan hortikultura) untuk berusaha mengembangkan
teknik perbanyakan dan aplikasi B. bassiana sebagai agens hayati dalam

mengendalikan hama tanaman pangan dan hortikultura (Sudarmadji, 1997).

2.4 Morfologi dan Patogenisitas Beauveria bassiana

B. bassiana ialah jenis cendawan yang tergolong dalam Klas Deuteromycetes,
Ordo Moniliales, Famili Moniliaceae. Pertumbuhan dalam media berbentuk koloni
putih seperti kapas. Konidiofor becabang-cabang secara zig-zag, dan pada bagian
ujungnya terbentuk spora. Spora bersel satu, berbentuk bulat sampai oval, berukuran
2 — 3 mikron (Roberts, 1981),

Berbeda dengan virus, cendawan entomopatogen B. bassiana masuk kedalam

tubuh serangga tidak melalui saluran makanan tetapi langsung mengadakan penetrasi
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kedalam tubuh serangga melalui kylit di antara ruas-ruas tubuh (Untung, 1993).
Mekanisme penetrasinya dimulai dengan pertumbuhan spora pada kutikula,
selanjutnya hifa cendawan mengeluarkan enzim kitinase, lipase dan proteinase yang
mampu menguraikan komponen penyusun kutikula serangga. Di dalam tubuh serangga
hifa B. bassiana berkembang, selanjutnya memasuki pembuluh darah. B. bassiana
Juga menghasilkan beberapa toksin sepeti beauverisin, beauverolit, bassianolit, isorolit
dan asam oksalat yang dalam mekanisme kerjanya menyebabkan kenaikan pH darah,
penggumpalan darah, dan terhentinya peredaran darah. Cendawan juga menyebabkan
kerusakan jaringan seperti saluran pencernaan, otot, sitem syaraf, dan sistem
pernafasan. Akibat dari keseluruhan proses diatas berakir dengan kematian serangga
(Haryono dan Setiawati, 1993).

Kematian serangga inang menandai berahimya fase parasit dari perkembangan
cendawan, kemudian miselia cendawan tumbuh secara saprofit memenuhi seluruh
Jaringan tubuh inang dalam rangka persaingannya dengan bakteri intestinal. Cendawan
akan tumbuh di luar integumen dan berkembang menjadi konidiospora apabila
atmosfer telah jenuh dengan uap air (Ferron, 1981).

Perkembangan infeksi cendawan sangat dipengaruhi kondisi Iingkungan. Untuk
dapat menginfeksi serangga, cendawan harus memiliki kondisi lingkungan yang sesuai
untuk pertumbuhannya (Luckmann dan Metcalf, 1974). Lingkungan mikro yang
sangat mempengaruhi perkecambahan spora ialah suhu 23°C — 25°C dan kelembapan
nisbi sekitar 90% (Ferron, 1981), tetapi menurut Steinhaus (1949) suhu pertumbuhan
optimal adalah 28°C. Faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi daya tahan spora di
lapangan adalah sinar ultra violet (UV), kelembapan lingkungan mikro dan suhu.
Spora sangat rentan terhadap sinar UV karena spora yang terkena sinar UV secara
langsung akan mati, selain itu untuk perkecambahan spora diperlukan kelembapan

yang cukup tinggi dan suhu sekitar 25°C (Sudarmadji, 1997).
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2.5 Pemanfaatan B. bassiana Sebagai Agens Hayati P. xylostella

Pemanfaatan insektisida hayati secara ekonomi lebih murah dibandingkan
dengan insektisida kimia, karena aplikasi insektisida kimia hanya dapat bertahan
dalam beberapa waktu saja sedangkan insektisida hayati dapat bertahan dalam waktu
yang lama. Keuntungan lain yang diperoleh yaitu dengan menggunakan insektisida
hayati lebih aman dan tidak berbahaya bagi parasitoid dan predator (Luckmann dan
Metcalf, 1974).

B. bassiana telah banyak dimanfaatkan sebagai agens pengendali hayati pada
berbagai komoditi, antara lain untuk mengendalikan hama P. xylostella pada tanaman
kubis (Ibrahim dan Low, 1993). Pemanfaatan agens hayati tersebut di Korea
menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan mortalitas mencapai 98 persen pada
perlakuan di laboratorium (Cheol-sik yoon, 1999). Keberhasilan cendawan tersebut
dalam membunuh serangga sasaran sangat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan dan
viabilitas spora, virulensi isolatnya dan saat aplikasi (Sudarmadji dan Gunawan, 1994).

Penggunaan B. bassiana untuk mengendalikan ulat kubis P. xylostella
mempunyai prospek yang cukup bagus, namun perlu dilakukan pemilihan isolat
B. bassiana yang sesuai untuk mengendalikan P. xylostella karena masing-masing

isolat B. bassiana memiliki tingkat virulensi yang berbeda-beda.
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IIIl. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan dan di rumah kaca
jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember pada

bulan Januari - Agustus 2001.

3.1 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk penelitian terdiri atas lima isolat B. bassiana yang
diperoleh dari berbagai jenis inang, masing-masing diberi kode isolat Bb-1 (inang larva
lepidoptera), AJIII-1 (inang wereng coklat), AJN-1 (inang wereng coklat), EJII-3 (inang
walang sangit), dan BbWg (inang kepinding tanah), larva instar tiga P. xylostella, Potato
Dekstrosa Agar (PDA), beras jagung, larutan triton 0,01%, akuades, alkohol 70%,
madu 10%, dan daun kubis.

Alat yang digunakan ialah hemasitometer, otoklaf, laminar air flow, mikroskop
binokuler, mikrometer syringe, peralatan gelas, jarum ent, lampu spiritus, kain saring,

timbangan, kotak penangkaran.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Pengujian virulensi
1solat B. bassiana pada ulat kubis P. xylostaella instar tiga dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut.
3.2.1 Penangkaran P. xylostella

Larva P. xyloste!la diperoleh dari tanaman kubis yang terinfeksi hama tersebut
pada pertanaman milik petani di daerah Ambulu dan Sumbersari Kabupaten Jember.
Larva kemudian dipelihara dalam kotak plastik sampai terbentuk pupa, selanjutnya pupa
dimasukkan kedalam kotak pemeliharaan hingga menjadi imago. Dalam kotak
pemeliharaan tersebut diletakkan beberapa helai daun kubis sebagai tempat peletakan
telur dan sebagai makanan imago diberi madu 10 persen yang di tempatkan pada kapas

dan digantung dengan tali. Setelah dua hari, daun kubis yang mengandung telur
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kemudian diambil dan dimasukkan kedalam kotak plastik untuk dipelihara sampai instar
tiga sebagai serangga uji. :
3.2.2 Pembiakan Inokulum Isolat B. bassiana

Pembiakan inokulum isolat dilakukan secara aseptis dengan mengambil koloni
miselium cendawan, kemudian diinokulasikan pada media PDA dalam tabung agar
miring. Sediaan isolat tersebut kemudian dipelihara sampai miselia cendawan menutupi
permukaan agar, selanjutnya disimpan dalam suhu 5° C sampai siap digunakan. Untuk
mendapatkan isolat dalam jumlah yang cukup, isolat dari media PDA kemudian
ditumbuhkan dalam media jagung dalam tabung kultur. Pembuatan media jagung
dilakukan dengan cara memasak jagung, kemudian dimasukkan dalam tabung kultur
(10 g/tabung) dan ditutup dengan kapas. Larutan triton 0,01 persen dibuat dan
dimasukkan dalam tabung yang ada tutupnya (10 ml/tabung). Tusuk sate dibungkus
dengan alumunium foil (10 buah/bungkus). Media jagung, larutan triton, dan tusuk sate
kemudian disterilisasi. Masing-masing isolat yang diperoleh dari hasil perbanyakan
dalam media PDA secara aseptik ditambah dengan larutan triton 0,01 persen sebanyak
10 ml dan diaduk menggunakan tusuk sate. Suspensi spora diambil sebanyak 1 ml dan
dimasukkan kedalam medium jagung yang telah dibuat, sehingga satu isolat dalam
media PDA dapat digunakan untuk 10 media jagung. Media jagung dipelihara sampai
spora memenuhi media tersebut dan selanjutnya disimpan pada suhu 5°C sampai siap
digunakan.
2.2.3 Perkecambahan spora isolat B. bassiana

Untuk mengamati perkecambahan spora dari isolat B. bassiana yang diuji, spora
di ambil dari kultur cendawan yang ditumbuhkan dalam media jagung untuk
disuspensikan dengan larutan triton 0,01 persen.. Suspensi spora setiap isolat kemudian
diteteskan di bagian tengah gelas obyek steril dan di tutup dengan dek glass dengan lima
kali ulangan. Gelas obyek tersebut diletakkan didalam cawan petri yang di alasi dengan
kertas saring yang dibasahi untuk mempertahankan lingkungan agar selalu dalam
kondisi kelembapan tinggi. Pengamatan dilakukan setelah 24 jam, 48 jam, dan 72 jam

dengan mengamati jumlah spora yang berkecambah dari 100 spora yang diamati.
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Menurut Susilo, dkk. (1993) untuk mengetahui viabilitas cendawan dilakukan

perhitungan persentase spora yang berkecambah, dengan rumus :

o

x100% (K = persentase spora yang berkecambah; 7= Jjumlah spora yang
m+i berkecambah m = jumlah spora yang tidak berkecambah)

3.2.4 Uji virulensi isolat Beauveria bassiana

Virulensi isolat B. bassiana di uji pada ulat kubis P, xylostella. Masing-masing
isolat diinokulasikan pada larva instar tiga menggunakan suspensi spora dengan
kepekatan 10’ spora/ml yang diukur dengan hemasitometer. Suspensi spora yang
digunakan sebanyak 5 mikrometer dan diinokulasikan dengan cara tetesan menggunakan
mikrometer syringe. Larva yang telah diinokulasi disimpan dalam kotak plastik. Sebagai
kontrol larva P. xylostella tidak diinokulasi tetapi ditetesi dengan air steril, sehingga
dalam pengujian ini ada enam perlakuan dengan tiga ulangan. Pengamatan dilakukan
setiap hari terhadap mortalitas P. xylostella sampai terbentuk imago untuk menentukan
LTso (Finney, 1971). Pada setiap pengamatan larva dan pupa yang diduga terinfeksi
B. bassiana dipisahkan, dideskripsi gejalanya, dan ditentukan mortalitasnya. Persentase
mortalitas masing-masing isolat dikoreksi dengan menggunakan rumus Abbott (Abbott,
1925) sebagai berikut.

Po - Pc (Pt = persentase kematian terkoreksi; Po = kematian teramati;
= TQO——PCXI 00% pc = kematian kontrol)

3>

Untuk menentukan LDso, dua isolat yang mengakibatkan mortalitas tertinggi
diuji kembali dengan konsentrasi suspensi spora yang berbeda yaitu 10*, 10°, 10°, 10’
10° spora/ml dan air steril sebagai kontrol. Masing-masing konsentrasi digunakan 10
larva dengan tiga ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis probit

(Finney, 1971) untuk menentukan LDs.
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3.2.5 Pengujian Di Rumah Kaca

Untuk membandingkan hasil i)erlakuan di laboratorium, isolat yang paling
viluren diuji di dalam rumah kaca menggunakan suspensi spora dengan kepekatan
5 x 10" spora/ml. Untuk setiap tanaman digunakan 10 larva dengan lima ulangan.
Pengamatan dilakukan setiap hari untuk menentukan mortalitas larva. Data yang

diperoleh dianalisis dengan metode analisis probit untuk menentukan LTs,.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Lima isolat B. bassiana (Bb-1, AJI-1, EJI-3, AJN-1, dan BbWg) terbukti
efektif untuk péngendalian ulat kubis P. xylostella. Viabilitas semua isolat tidak berbeda
nyata. Semua isolat tergolong viluren dan berdasarkan nilai mortalitas, LTs0, dan LDs,
isolat Bb-1 merupakan isolat yang paling virulen dibandingkan empat isolat lainnya.
Virulensi isolat Bb-1 terbukti masih tinggi setelah diaplikasikan dalam rumah kaca.
Semua isolat tidak mengakibatkan perbedaan gejala pada larva maupun pupa yang

terinfeksi sehingga gejala tidak dapat digunakan sebagai indikator untuk menentukan

virulensi isolat. Perlu penelitian lebih lanjut tentang virulensi isolat B. bassiana di

lapangan, maupun pengujian isolat tersebut pada inang yang lain.

20
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I. Analisis Ragam Viabilitas Spora B. passiana setelah 24 jam
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 58,960000 14,740000 1,507157™ 2,87 4,43
Galat 20 159,600000  9,780000
Total 24 254,560000
Keterangan : SK = Sumber Keragaman
dB = derajat bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
ns = Tidak berbeda nyata
2. Analisis Ragam Viabilitas Spora Isolat B. bassiana setelah 48 Jam
Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman dB Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 152,24 38,06 1. 2,87 4,43
Galat 20 424 4 21.22
Total 24 576,64
Keterangan: SK = Sumber Keragaman
dB =derajat bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
ns = Tidak berbeda nyata
3. Analisis Ragam Viabilitas Spora Isolat B. bassiana setelah 72 Jjam
Sumber . Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman dB Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 496 1,24 1,94ns 2,87 443
Galat 20 12,8 0,64
Total 24 17,76
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Keterangan: SK = Sumber Keragaman .
dB = derajat bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
ns = Tidak berbeda nyata

4. Analisis Ragam mortalitas Plutel/a xylostella pada berbagai level konsentrasi isolat Bb-1

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 217,833333 43,566667 112,028571 * 3,11 5,06
Galat 12 4,666667 0,388889
Total 17 222,500000

Keterangan: SK = Sumber Keragaman
dB =derajat bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
** = Berbeda sangat nyata

3. Sidik Ragam mortalitas Plutella Xxylostella pada berbagai Konsentrasi isolat AJ I1l-1

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 138,277778 27,655556 165,933333 ~ 3,11 506
Galat 12 2,000000 0,166667
Total 17 140,277778

Keterangan: SK = Sumber Keragaman
dB =derajat bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
** = Berbeda sangat nyata

6.Analisis Ragam mortalitas ulat kubis Plutelia xylostella akibat infeksi isolat B. bassiana

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 182,816667 36,563333 51,883981 ~* 262 3,90
Galat 24 16,913120 0,704713

Total 29 199,729787
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Keterangan: SK = Sumber Keragaman
dB =derajat bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
** = Berbeda sangat nyata

7. Persamaan Regresi antara Log Konsentrasi (x) dan Nilai Probit ()

[solat B. bassiana

Persamaan regresi

Bb-1
AJIII-1

y=0,7100 + 0,7177x
y = 1,5457 + 0,5254x

8. Persamaan Regresi antara Log Waktu (x) dan Nilai Probit ()

Isolat B. bassiana

Persamaan Regresi

Bb-1

AJlI-1

EJII-3

AJN-1

BbWg

Bb-1 (rumah kaca)

y =139+ 2,00x
y = 1,40 + 1,82x
y=0,79 + 2,07x
y=1,59+ 1 66x
y=195+144x

y=0,30 + 2,26x

26
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